BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin
adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh unmk:n{iéhCapai kematangan”.
Mereka sudah tidak termasuk golongan anak — anak,tetapl belum masuk ke
dalam golongan orang dewasa, remaja ma51hbelum mampu menguasai dan
memfungsikan fungsi fisik maupun psik!ish;afse;;ara maksimal (Ali & Asrori
2009). Masa remaja adalah masa transis‘i_yyané ditandai oleh adanya perubahan
fisik, emosi dan psikis. Batagagf‘:;l\s‘ia remaja menurut World Health

— 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri

Organization (WHO) adalah 1

)

Kesehatan RI nomor 25’,’1§éﬁur‘j;k}2>014, remaja adalah penduduk dalam rentang
usia 10 — 18 tahundan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana (BKKB‘N)’}\,Temaja adalah 10 — 24 tahun dan belum menikah

(BKKBN, 2011). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2010), penduduk
Indonesiaj\'s;;ebéﬁyak 233 juta jiwa dan 26,8% atau 63 juta jiwa adalah remaja
berusia 10 sampai 24 tahun, sedangkan menurut Biro Pusat Statistik kelompok

umur 10 - 19 tahun adalah 22 %, yang terdiri dari 50,9 % remaja laki - laki

dan 49,1 % remaja perempuan (Soetjiningsih, 2010).

Pada masa remaja terjadi suatu perubahan organ — organ fisik (organobologik)

secara cepat dan perubahan tersebut tidak seimbang dengan perubahan



kejiwaan (mental emosional). Remaja perlu pengertian, bimbingan dan
dukungan dari lingkungan di sekitarnya, agar dalam sistem perubahan tersebut
terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sehat sehingga nanti remaja
tersebut menjadi dewasa yang schat secara jasmani, rohani dan sosial
(Widyastuti, 2009). Perubahan - perubahan yang terjadi di masa pubertas ini
diantaranya adalah perubahan ciri-ciri seks yaitu ciri-ci‘ri_‘;“s“eks primer tentang
organ-organ seks yang berkaitan langsung dengan{j ‘df/igf‘anffevproduksi, dan ciri-
ciri seks sekunder adalah ciri-ciri seks yang ,p‘a'de“;;d;lsarnya tidak berkaitan
langsung dengan organ reproduksi, melainkér‘;l‘,;;‘,“t‘:éiﬁda-tanda yang membedakan

antara laki-laki dan perempuan (Al-MiAgh‘wakrt,“"‘2006).

Efek jika remaja tidak mengehut tentang perubahan seks mereka akan
merasa secara fisik tidak normalBahaya psikologis yang bisa mereka alami
antara lain konsep diri ygkurang baik, prestasi rendah, kurangnya persiapan
untuk menghadapi masa "‘puber, menerima tubuh yang berubah, menerima
peran seks yang §a£épkan, penyimpangan dalam pematangan seksual, anak
yang matapé‘vleﬁiﬁ awal (Hurlock, 2006). Anak yang tidak diberi informasi
tentang péﬁiﬁéhan fisik dan psikologis yang akan terjadi pada masa puber
akan mengalami pengalaman yang traumatis, salah satu penyebabnya adalah
orang tua kurang berpengetahuan atau anak puber merasa malu untuk bertanya
tentang perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Sekolah yang memberikan

pelajaran tentang kesehatan seks atau keterangan tentang masa puber yang



berkaitan dengan pelajaran kesehatan fisik, anak akan memiliki persiapan

yang matang dalam menghadapi masa puber (Al-Mighwar, 2006).

Menurut data survei kesehatan reproduksi remaja Indonesia (2002) remaja
Indonesia berkisar 90% yang mengetahui ciri — ciri seks sekunder. Hal ini
menunjukkan pengetahuannya cukup, tetapi masih ada <remaja Indonesia yang
tidak mengetahui ciri — ciri seks sekunder. Survel yéng dilakukan Pilar
Perkumpulaan Kelurga Berencana Indonesia . (PKBI) Jawa Tengah (2004)
mengungkapkan pertanyaan — pertanyaan tentang/ pengetahuan fungsi organ
reproduksi diperoleh informasi bahwa 43,22 % pengetahuannya rendah,
37,28% pengetahuan cukup, sedangkan 19,50% pengetahuannya memadai.
Faktor - faktor yang mempengaruhl pengetahuan menurut Mubarak dan
Chayatin (2007) seseorangfrﬁaiﬁféﬁéjiéin pendidikan, peran orang tua, pekerjaan,

usia, minat, pengalaman;kébhdayaan lingkungan sekitar, informasi.

Peneliti melakuké studl pendahuluan pada hari selasa tanggal 05 Mei 2016 di

SMP Instityt’?‘[n;c‘lé‘l}lesia Yogyakarta. Siswa kelas VII berjumlah 50 siswa yang
dibagi méﬁjéai dua kelas yaitu VII A dan VII B. Peneliti melakukan
wawancara pada lima siswa, mereka tidak mengetahui tentang perkembangan
seks sekunder. Orang tua tidak pernah menyampaikan tentang seks sekunder,
sekolah juga belum mengajarkan tentang hal tersebut, mereka juga tidak ada
inisiatif untuk mencari informasi tentang seks sekunder. Berdasarkan dari

hasil studi pendahuluan peneliti tertarik untuk hubungan peran orang tua



dengan pengetahuan perkembangan seks sekunder remaja usia 12 — 14 tahun

di SMP Institut Indonesia Yogyakarta tahun 2016.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, dimana masih banyak remaja
yang tidak mengetahui tentang perkembangan seks sekunder maka rumusan
masalah ini adalah “Apakah ada hubungan antaraperan orang tua dengan
pengetahuan perkembangan seks sekunder p'gldaiz~;rjegﬁléja usia 12 — 14 tahun

kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta tahun 2016?77

C. Tujuan Penelitian

1.  Tujuan Umum
Mengetahui hubungat‘lf“antz‘fra peran orang tua dengan pengetahuan
perkembangan selgs ; ékfmder pada remaja usia 12 — 14 tahun kelas VII

SMP Institut }ndogééia Yogyakarta tahun 2016

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

a. Méﬂéetahui karakteristik responden meliputi jenis kelamin, dan usia
remaja kelas VII di SMP Institut Indonesia Yogyakarta tahun 2016.

b. Mengetahui peran orang tua pada remaja usia 12 — 14 tahun kelas VII

SMP Institut Indonesia Yogyakarta tahun 2016.



c. Mengetahui pengetahuan perkembangan seks sekunder pada remaja
usia 12 - 14 tahun kelas VII di SMP Institut Indonesia Yogyakarta
tahun 2016.

d. Mengetahui keeratan hubungan peran orang tua dengan pengetahuan
perkembangan seks sekunder pada remaja usia 12 — 14 tahun di SMP

Institut Indonesia Yogyakarta tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi
tentang hubungan peran oraqg/i}ittid‘k‘dengan pengetahuan perkembangan

seks sekunder pada remayj: 7,

2. Manfaat Praktis
a. Pihak Sekolah;,S;ﬁll{\;/I;I’;’-”Institut Indonesia Yogyakarta

Diharapke’}nﬂhas‘i‘lf penelitian ini dapat menjadi informasi pihak sekolah

mengg;{éi ;iﬂubungan peran orang tua dengan pengetahuan
pegl%émb‘éilgan seks sekunder pada remaja.

b. B;g'i/il‘nstimsi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Bahan masukan atau dokumen ilmiah yang dapat bermanfaat dalam

penyampaian materi hubungan peran orang tua dengan pengetahuan

perkembangan seks sekunder pada remaja.



c. Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan informasi sebagai dasar untuk meneliti faktor lain
yang berkaitan dengan pengetahuan perkembangan seks sekunder

yang belum diteliti.
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